
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan selbagai prosels ataul ulpaya melmanulsiakan manulsia pada 

dasarnya adalah ulpaya melngelmbangkan kelmamapulan potelnsi individu l 

selhingga melmiliki kelmampulan hidulp optimal baik selbagai pribadi maulpu ln 

selbagai anggota masyarakat selrta melmiliki nilai-nilai moral relligiuls dan sosial 

selbagai peldoman hidulpnya. Pelndidikan julga dipandang selbagai ulsaha sadar 

yang belrtuljulan dan ulsaha melndelwasakan anak. Pelndidikan selbagai lelmbaga 

(selkolah) melngakar kelpada fulngsi tanggulngjawab, seldangkan pelndidikan 

selbagai prosels melngacul kelpada belntulk-belntulk kelgiatan yang dilaksanakan 

ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan. Pelndidikan haruls dilaksanakan delngan 

selbaik-baiknya selhingga telrcapai tuljulan pelndidikan yang diharapkan, 

telrultama dalam wuljuld pelmbinaan yang intelgral telrhadap sellrulh potelnsi anak 

melnuljul keldelwasaan. Dalam kontelks pelndidikan formal melrulpakan pelmbinaan 

yang telrelncana telrhadap anak di selkolah telntulnya dilakulkan olelh gulrul selbagai 

pelnanggulngjawab pelndidikan. (Syafaruddin, 2019) 

Pelndidikan melrulpakan sarana kelbultulhan yang sangat pelnting di 

sulatul nelgara, maka dari itul pelndidikan melnjadi dasar yang haruls dipelrsiapkan 

ulntulk gelnelrasi mulda sellanjultnya yang akan melngelmban tanggulngjawab ulntulk 

mellaksanakan selgala belntulk aspelk kelhidulpan dalam belrbangsa dan belrnelgara.  

Tuljulan pelndidikan Nasional adalah melncelrdaskan kelhidulpan bangsa 

dan melngelmbangkan manulsia Indonelsia selultulhnya, yaitul manulsia yang 

belriman dan belrtaqwa telrhadap Tulhan Yang Maha E lsa dab belrbuldi pelkelrti 

lulhulr, melmiliki pelngeltahulan dan keltelrampilan kelselhatan jasmani dan rohani, 

kelpribadian yang mantap dan mandiri selrta rasa tanggulngjawab 

kelmsyarakatan dan kelbangsaan. (Rahmad Hidayat, 2019) 

Ayat-ayat tentang konsep dasar pendidikan tertuang dalam surah Al-

Alaq ayat 1-5 : 
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 اقِْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ - ١

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ - ٢  خَلَقَ الِْْ

 اقِْرَأْ وَرَبُّكَ الَْْكْرَم ُۙ - ٣

 الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقَلَمُِۙ - ٤

نْسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْْۗ - ٥  عَلَّمَ الِْْ

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpah darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yag Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

Dalam ayat-ayat di atas memberikan pemahaman bahwa salah satu 

tujuan Al-Qur’an adalah mendidik manusia melalui metode nalar serta sarat 

dengan kegiatan membaca, meneliti, mempelajari, dan observasi, yang biasa 

dikenal dengan istilah tadabbur.  

Pelndidikan melrulpakan kelbultulhan seltiap individul ulntulk dapat hidulp 

dan me lngikulti pelrkelmbangan zaman yang belrkelmbang pelsat. Seliring 

belrkelmbangya ilmul telknologi dan kelbuldayaan masyarakat, pelndidikan 

dianggap pelnting karelna pelndidikan melrulpakan sulatul jalan yang dapat 

ditelmpulh dalam rangka melningkatkan kulalitas SDM seltiap individul. Kulalitas 

pelndidikan melrulpakan tolak ulkulr dalam melmbe lntulk karaktelr sulatul bangsa. 

pelndidikan yang belrkulalitas akan mellahirkan gelnelrasi bangsa yang 

belrwawasan lulas dan melmpulnyai ilmul pelngeltahulan yang mampul melnghadapi 

seltiap kondisi apapuln.  

Delngan delmikian pelmelrintah pelrlul mellakulkan pelrbaikan selcara 

belrkelsinambulngan telrhadap selmula komponeln yang ada dalam pelndidikan. 

Tuljulan pelndidikan Nasional dapat telrcapai delngan melnggulnakan stratelgi yang 

dapat melnjawab seltiap pelrmasalahan pelndidikan yang telrjadi. Pelrmasalahan 

pelndidikan di Indonelsia saat ini salah satulnya adalah telntang pelmelrataan 

pelndidikan. Di Indonelsia masih sangat jellas dan nyata adanya kelselnjangan 

multul pelndidikan di seltiap daelrah. (Nasution, Analisis Kebijakan Sistem 
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Zonasi Terhadap Mutu Pendidikan Pada Standar Proses di Sekolah Kec. Bukit 

Raya (SMAN 14 Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya Pekan Baru), 2021) 

Pelmelrataan pelndidikan yang dilaksanakan di belrbagai daelrah 

Indonelsia melmpulnyai belrmacam-macam kelndala dalam mellaksanakannya. 

Pelrasalahan telrselbult diselbabkan olelh daelrah peldelsaan yang telrpelncil dan jau lh 

dari pelrkotaan dalam melngaksels layanan pelndidikan yang masih bellu lm 

telrdistribulsi selcara melrata. Melnulrult Aristo “Pelmelrataan pelndidikan melnjadi 

telrkelndala dan tidak telrlaksana delngan baik, dikarelnakan kulrangnya 

sosialisasi dan pelrhatian pelmelrintah telrhadap kondisi pelndidikan di wilayah 

yang jaulh, yaitul di peldelsaan, di peldalaman, dan di daelrah pelrbatasan”. 

Pelmelrataan pelndidikan yang selring dihulbulngkan delngan keladilan dan 

kelsamaan dalam melndapatkan pelndidikan, ada belbelrapa indikator yang telrkait 

delngan kelseltaraan dalam pelndidikan diantaranya adalah jaminan ataulpuln 

garansi ulntulk melndapatkan hak bellajar selrta pelrsamaan dalam hak ataulpu ln 

kelselmpatan melndapatkan pelndidikan. (Thomas Joni Verawanto Arsito, 2020)
 
 

Sistelm pelndidikan di Indonelsia tellah diatulr selcara jellas dalam 

Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003 teltang “Sistelm Pelndidikan Nasional”. 

Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003, Sistelm Pelndidikan Nasional 

haruls mampul melnjamin pelmelrataan kelselmpatan pelndidikan, pelningkatan 

multul, selrta rellelvansi  dan elfisie lnsi manajelmeln pelndidikan ulntulk melnghadapi 

tantangan selsulai delngan tulntultan pelrulbahan kelhidulpan lokal, nasional, dan 

global selhingga pelrlul dilakulkan pelmbarulan pelndidikan selcara telrelncana, 

telrarah, dan belrkelsinambulngan. Kelmuldian pada pasal 11 Ulndang-Ulndang No. 

20 Tahuln 2003 julga melngaanatkan bahwa Pelmelrintah dan Pelmelrintah Daelrah 

wajib melmbe lrikan layanan dan kelmuldahan, selrta melnjamin telrsellelnggaranya 

pelndidikan yang belrmultul bagi seltiap warga nelgara. 

Pasal telrselbult melnjellaskan bahwa seltiap warga nelgara wajib 

melndapatkan kelselmpatan me lngelnyam pelndidikan, dan pelmelrintah 

belrtanggulngjawab dalam melmelnulhi hak warganya delngan melnyellelnggarakan 

sistelm pelndidikan selcara objelktif, akulntabell, transparan dan tanpa 

diskriminasi selhingga dapat melndorong pelningkatan aksels layanan 
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pelndidikan. Belrbagai ulpaya yang dilakulkan pelmelrintah dalam rangka 

melndorong pelningkatan aksels layanan pelndidikan daat ini salah satulnya 

adalah delngan mellakulkan pelmbelnahan pada sistelm Pelnelrimaan Pelselrta Didik 

Barul (PPDB) yang banyak melnulai pelrmasalahan mullai dari belrbagai 

kelkellirulan selpelrti kulrang elfisielnnya sistelm yang dipakai, melkanismel yang 

tidak transparan, selrta maraknya tindak kelculrangan yang telrjadi. (Marini, 

2019) 

Kelbijakan pelmelrintah dalam mellaksanakan ulpaya pelmelrataan 

pelndidikan adalah sistelm zonasi. Sistelm zonasi adalah sistelm relkrultmeln 

pelselrta didik delnga pelnelntulan skala radiuls/zona yang diteltapkan ole lh 

pelmelrintah daelrah masing-masing, dan selkolah diwajibkan melnelrima calon 

pelselrta didik barul yang belrdomisili pada radiuls zona telrdelkat delngan 

pelrselntasel telrtelntul dari total julmlah pelselrta didik yang ditelrma. Sistelm zonasi 

adalah relkomelndasi dari Ombuldsman Relpulblik Indonelsia pada tahuln 2016 

kelpada Kelmelndikbuld, Kelmelndagri, dan Kelmelnag yang dilaksanakan olelh 

Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan Mulhadjir E lffelndy delngan tuljulan ulntulk 

mnghilangkan preldikat selkolah favorit dan tidak favorit, agar telrwuljuld 

pelmelrataan kulalitas pelndidikan di sellulrulh selkolah di Indonelsia. (Hattami)   

Belrdasarkan pada Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

(Pelrmelndikbuld) Nomor 14 tahuln 2018 telntang Pelnelrimaan Pelselrta Didik 

Barul (PPDB) bahwa PPDB belrtuljulan ulntulk melnjamin pelnelrimaan pelselrta 

didik barul belrjalan selcara objelktif, transparan, akulntabell, nondiskriminatif, 

dan belrkeladilan dalam rangka melndorong pelningkatan aksels layanan 

pelndidikan. Sellelksi pelnelrimaan pelselrta didik barul tingkat SMA/seldelrajat 

diatulr pada pasal 14 ayat 1a bahwa “jarak telmpat tinggal kel selkolah selsulai 

delngan keltelntulan zonasi” dan sistelm zonasi diatulr pada pasal 16 ayat 1 

“Selkolah yag disellelnggarakan olelh pelmelrintah daelrah wajib melnelrima calon 

pelselrta didik yang belrdomisili pada radiuls zona telrdelkat dari selkolah paling 

seldikit selbelsar 90% (selmbilan pullulh pelrseln) dari total julmlah kelsellulrulhan 

pelselrta didik”. (Peraturan M. P., 2018)  
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Sistelm zonasi Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul (PPDB) melrulpakan 

langkah awal pelmelrintah ululntulk mellakulkan telrobosan dalam ulpaya 

pelmelrataan multul dan layanan pelndidikan. Zonasi pelndidikn melrulpakan 

kelbijakan melnye llulrulh dan komprelhelnsif dalam ulpaya pelmelrataan multu l 

delngan pelndelkatan zona. Kelbijakan PPDB sistelm zonasi adalah salah satu l 

ulpaya yng dilakulkan olelh pelmelrintah ulntulk mellakulkan pelmelrataan dan 

pelnyamarataan pelrspelktif masyarakat melngelnai selktor pelndidikan yag ada. 

Pada dasarnya pelmbelrlakulan sistelm zonasi PPDB ini dilatarbellakangi ole lh 

masyarakat selkolah-selkolah nelgelri yang belrlabell favorit ataul ulnggullan. 

Kelbelradaan kelbijakan sistelm zonasi melnimbullkan belbelrapa harapan 

belsar dalam selktor pelndidikan, melngultip dari Abidin dan Asrori dalam 

julrnalnya melnyampaikan bahwa delngan adanya sistelm zonasi ini mampu l 

melnciptakan pelme lrataan, siswa belrprelstasi tidak belrkulmpull di selkolah favorit 

saja karelna maul tidak maul melrelka haruls melndaftar di selkolah telrdelkat dan 

tidak bisa melndaftar kel selkolah yang jaraknya jaulh walaulpuln melnyandang 

statuls favorit. (Asri, 2019) Pelnelrapan sistelm zonasi suldah mullai ditelrapkan 

pada tahuln 2017 sampai selkarang delngan telruls dipelrbaharuli seltiap tahulnnya. 

Pelrmelndikbuld telrbarul telrkait PPDB melnyampaikan bahwa pelmelrintah 

pulsat melmbelrikan fle lksibilitas seltiap daelrah dalam melnelntulkan alokasi ulntulk 

siswa masulk kel selkolah mellaluli jaulr zonasi, jalulr afirmasi, jaulr pelrpindahan 

orang tula/wali, ataul jalulr lainnya (dapat belrulpa jalulr prelstasi) delngan 

keltelntulan selbagai belrikult, dalam Pelrmelndikbuld Nomor 44 Tahuln 2019 

melnyatakan bahwa jalulr zonasi minimal 50%, jalulr afirmasi 15%, jaulr 

pelrpindahan orang tula/wali maksimal 5% jika telrdapat sisa kulota jalulr prelstasi 

dibulka baik prelstasi akadelmik maulpuln non akadelmik lainnya delngan 

maksimal 30%. (Peraturan M. P., 2019)  

Selsulai delngan apa yang diinstrulksikan olelh Kelmelntelrian Pelndidikan 

dan Kelbuldayaan teltang pelnelrimaan pelselrta didik barul melnggulnakan sistelm 

zonasi, selkolah-selkolah nelgelri di kabulpateln Langkat khulsulsnya SMA N1 Se li 

Lelpan tellah melnelrapkan sistelm ini. Diharapkan selmula pelselrta didik di Se li 
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Lelpan bisa melndapatkan pelndidikan yang lokasinya delkat delngan telmpat 

tinggal. Tidak telrkelculali delngan anak-anak RMP (Rawan Mellanjultkan 

Pelndidikan) yang melmiliki kellelmahan selcara elkonomi agar dapat mellanjultkan 

pelndidikan kel jelnjang selkolah melnelngah. Kellelbihan sistelm zonasi ini 

melnulrult Dinas Pelndidikan adalah pelmelrataan pelndidikan, lelbih helmat waktul 

karelna selkolah lelbih delkat, lelbih helmat biaya transportasi, kondisi pelselrta 

didik lelbih bulgar, selrta melngulrangi kelmaceltan. (Syusilayarni, 2021) 

Dalam pellaksanaan sistelm zonasi ini masih banyak kontra yang telrjadi. 

Salah satulnnya adalah timpangnya julmlah pelndaftar di selkolah yang belrada di 

padat pelmulkiman delngan selkolah yang belrada di daelrah selpi pelmulkiman. Hal 

ini melnye lbabkan banyak calon pelselrta didik gagal masulk kel selkolah yang 

melrelka inginkan, selrta tidak bisa melmilih belrselkolah di telmpat yang melnulrult 

melrelka me lmiliki fasilitas yang melmadai ulntulk melnulnjang bellajar calon 

pelselrta didik. Dari pelrmasalahan di atas pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian 

ulntulk dijadikan skripsi yang belrjuldull “Analisis Kelbijakan Zonasi Dalam 

Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka idelntifikasi masalah dalam 

pelnellitian ni adalah : 

1. Banyak calon pelselrta didik yang tidak ditelrima di selkolah yang 

diinginkan akibat sistelm zonasi. 

2. Selmangat pelselrta didik dalam me lnelmpulh pelndidikan melrsa kulrang 

karelna tidak ditelrima di selkolah yang diinginkan. 

3. Salah satul tuljulan pelnelrapan sistelm zonasi adalah pelmelrataan 

pelndidikan, namuln kulalitas dan multul pelndidikan bellim bisa dikatakan 

belrkulalitas dan melrata. 

C. Fokus Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi masalah yang tellah dijellaskan di atas, maka 

ulntulk melmuldahkan pelnellitian dan melnje llaskan pelrmasalahan selcara lelbih 
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telrpelrinci dan objelktif, maka pelrlul adanya fokuls masalah yang dilakulkan 

pelnullis. Adapuln fokuls masalah telrselbult adalah : Bagaimana Analisis 

Kelbijakan Zonasi Dalam Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul di SMA N1 Se li 

Lelpan? 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rulmulsan masalah 

pelnellitian ini selbagai belrikult : 

1. Bagaimana implelmelntasi kelbijakan sistelm zonasi dalam pelnelrimaan 

pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan? 

2. Selbelrapa belsar tingkat kelbelrhasilan sistelm zonasi pelnelrimaan pelselrta 

didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan? 

3. Bagaimana relspon siswa telrhadap sistelm zonasi dalam pelnelrimaan pelselrta 

didik barul di SMA Nelgelri 1 Selil Lelpan? 

4. Bagaimana kulalitas pelndidikan delngan pelnelrapan sistelm zonasi dalam 

pelnelrimaan pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah : 

1. Ulntulk melgeltahuli implelme lntasi kelbijakan sistelm zonasi dalam pelnelrimaan 

pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan. 

2. Ulntulk melngatahuli tingkat kelbelrhasilan sistelm zonasi dalam pelnelrimaan 

pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan. 

3. Ulntulk melngeltahuli relspon siswa telrhadap sistelm zonasi dalam pelnelrimaan 

pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Selil Lelpan? 

4. Ulntulk melngeltahuli kulalitas pelndidikan delngan pelnelrapan sistelm zonasi 

dalam pelnelrimaan pelselrta didik barul di SMA Nelgelri 1 Seli Lelpan? 

F. Manfaat Penelitian 
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Manfaat yang dapat diambil dar pelnellitian delngan juldull “Analisis 

Kelbijakan Zonasi Dalam Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul di SMA Nelgelri 1 Se li 

Lelpan” diharapkan dapat melmbelrikan manfaat melmbelrikan kontribulsi 

kelilmulan Manajelmeln Pelndidikan Islam (MPI) ulntulk melnambah wawasan 

ilmul pelngeltahulan dan cakrawala belrfikir telntang analisis kelbijakan zoansi 

dalam pelnelrimaan pelselrta didik barul. Sellain itul bagi pelnullis diharapkan dapat 

belrmanfaat dalam melngamalkan ilmul yang suldah didapat dan ditelrapkan 

dalam pelnellitian telrselbult. Bagi selkolah adalah selbagai bahan pelrtimbangan 

dalam melngambangkan kelbijakan zonasi dalam pelnelrimaan pelselrta didik baru l 

dan mellakulkan pelrbaikan yang belrkellanjultan selsulai delngan pelrkelmbangan 

zaman. Dan selbagai relfelrelnsi tambahan yang akan mellakulkan pelnellitian 

sellanjultnya delngan melngangkat telma yang sama teltapi delngan pelnellitian yang 

diambil delngan suldult pandang yang belrbelda.  

 


